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MOTTO

“Tidak ada ujian yang tidak bisa selesaikan. Tidak ada kesulitan yang melebihi

batas kesangupan. Karena, Allah tidak akan membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kadar kesanggupannya.”

(QS. Al Baqarah : 286)

“Ketahuilah bahwa kemenagan beriringan dengan kesabaran, jalan keluar
beriringan dengan kesukaran. Dn sesudah kesulitan, pasti akan datang

kemudahan.”

(HR Tirmidzi)

“Kamu tidak perlu menjdai luar biasa untuk memuli, tapi kamu harus memulai
untuk mnenjadi luar biasa.”

(Zig Ziglar)

“Pelan atau cepat, yang penting tetap melangkah. Jangan behenti, karena usaha
pasti berbuah hasil.”

(Ella)

“Pikiran itu layaknya kemudi arahnya menentukan kemana hidup kita menuju.”

(Ella)
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ABSTRAK

SITI NURLELA. Upaya Mempertahankan Opini WTP pada Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan DKI Jakarta melalui Penerapan Sistem
Pengendalian Internal, Standar akuntansi Pemerintahan dan Sistem Aplikasi
Keuangan Tingkat Instansi.

WTP merupakan indikator utama yang digunakan untuk menilai
kewajaran sebuah laporan keuangan. Untuk mempertahankan opini WTP,
diperlukan penerapan yang efektif terhadap Sistem Pengendalian Internal, Standar
Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh penerapan ketiga
aspek tersebut dalam mepertahankan opini WTP pada Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan HAM.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Di mana data yang diperoleh melalui wawancara dengan
pejabat terkait, observasi langsung serta analisis dokumen keuangan dan
kebijakan internal. Metode analisis data menggunakan tiga langkah: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi dengan hasil dari dokumentasi yang diuji keabsahannya dengan
data dari wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
sejak tahun 2022 membentuk Tim PIPK (Pengendalian Intern atas Pelaporan
Keuangan) yang bertugas melakukan pengendalian internal. Laporan keuangan
yang dihasilkan juga sudah sesuai dengan SAP (Standar Akuntansi Pemrintahan).
Laporan keuangan disusun mulai dari proses penganggaran sampai dengan
pelaporan menggunakan aplikasi SAKTI sejak tahun 2022. Ketiga faktor tersebut
berpengaruh dalam mempertahankan opini WTP. Sehingga, Direktrat Jenderal
Pemasyarakatan memperoleh opini WTP berturut – turut.

Kata kunci: Opini WTP, Sistem Pengendalian Internal, Standar Akuntansi
Pemerintahan, dan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi
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ABSTRACT

SITI NURLELA. Efforts to Maintain the Unqualified Opinion at the
Directorate General of Corrections DKI Jakarta through the Implementation
of Internal Control Systems, Government accounting Standards and Agency-
Level Financial Application Systems.

WTP is the main indicator used to assess the fairness of a financial report.
To maintain the WTP opinion, an effective application of the Internal Control
System, Government Accounting Standards and the Agency Level Financial
Application System is required. This study aims to analyze how the application of
these three aspects affects maintaining the WTP opinion at the Directorate General
of Corrections, Ministry of Law and Human Rights.

This research uses a qualitative method with a qualitative descriptive
approach. Where data obtained through interviews with relevant officials, direct
observation and analysis of financial documents and internal policies. The data
analysis method uses three steps: data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The data validity test uses a triangulation technique where the results of
the documentation are tested for validity with data from interviews.

The results showed that the Directorate General of Corrections since 2022
formed the PIPK Team (Internal Control over Financial Reporting) which is
tasked with carrying out internal control. The resulting financial statements are
also in accordance with SAP (Government Accounting Standards). Financial
reports are prepared from the budgeting process to reporting using the SAKTI
application since 2022. These three factors are influential in maintaining the WTP
opinion. Thus, the Directorate General of Corrections obtained WTP opinion
consecutively.

Keywords: Unqualified Opinion, Internal Control System, Government
Accounting Standards, and Agency-Level Financial Application System.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri

Pendidikan Dan Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh kadan ha
د Dal D De
ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy esdan ye
ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Ki
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ ـ Ha H Ha
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I
 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كَتَب - kataba

فعََلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan
huruf

Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ Fathah dan alif atau ya A
a dan garis di

atas

... يِ  Kasrah dan ya I
i dan garis di

atas

... وُ  Hammah dan wau U
u dan garis di

atas

Contoh:

قاَلَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

4. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
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sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu
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الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

یْعُ الْبَدِ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu

اكََل - akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭnوَاِنَّ اللهَّ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

Wa auf al-kaila wa-almĭzānوَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا  
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Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ  َّ ِ وَ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًا أِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil

allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

وَلقََدْ رَاهُٓ بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn
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Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital

tidak digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

10.Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya sektor publik di Indonesia, semakin penting

bagi pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk membangun tata kelola

yang efektif.  Keuangan negara harus dikelola secara tertib, taat pada peraturan

perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung

jawab dengan memperhatikan nilai-nilai keadilan dan kepatutan dalam rangka

memfasilitasi keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan negara. Agar tata

kelola pemerintahan yang efektif dapat terwujud, pemerintah harus membuat

laporan pertanggungjawaban keuangan pemerintah.  Setelah itu, Badan

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) akan memeriksa data

dalam laporan pertanggungjawaban keuangan pemerintah tersebut untuk

menentukan kebenaran, keakuratan, keterpercayaan, dan kejujurannya.

Laporan hasil pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah, yang mencakup

penilaian atas tingkat kewajaran data yang diberikan dalam laporan keuangan

pemerintah, akan mensintesis temuan-temuan pemeriksaan (UU Nomor 15

Tahun 2004 Pasal 16 Ayat (1), 2004).

Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) merupakan opini tertinggi yang

diidam-idamkan oleh seluruh entitas pemerintah dari berbagai opini yang dapat

diberikan oleh BPK RI. Bagi instansi pemerintah, opini WTP merupakan
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sebuah kemenangan dan kebanggaan, sekaligus sebagai upaya untuk

mencapai salah satu tujuan RPJMN. BPK telah memeriksa empat puluh tujuh

kriteria. Temuan pemeriksaan menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan

tahun 2022, pemerintah telah meningkatkan kinerjanya di satu bidang. Rincian

hasil pemeriksaan BPK atas LKKL dan LKBUN Tahun 2019 s.d. 2023

disampaikan pada data berikut:
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(BPK, 2024)

Gambar 1. 1 Rincian hasil pemeriksaan BPK atas LKKL dan
LKBUN Tahun 2018 s.d. 2022
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Kementerian Hukum dan HAM merupakan salah satu instansi yang

telah memperoleh opini WTP, seperti yang terlihat dari tabel di atas. Sejak

tahun 2019 hingga 2023, Kemenkumham sendiri mendapatkan opini WTP

secara berturut-turut. Untuk mendapatkan opini WTP, Kementerian Hukum

dan HAM, khususnya Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, telah menyusun

laporan keuangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Untuk

mendapatkan opini WTP, Kementerian Hukum dan HAM secara konsisten

melakukan pengawasan dan pengendalian serta meningkatkan ketaatan

terhadap peraturan perundang-undangan (Inang Sh, 2023).

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan adalah salah satu departemen yang

berfungsi di Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Oleh karena itu,

laporan keuangan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan termasuk dalam laporan

keuangan konsolidasian Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia.

Masyarakat dan pemangku kepentingan akan menilai kinerja Kementerian

Hukum dan HAM secara keseluruhan berdasarkan kinerja unit-unitnya,

sehingga persepsi terhadap Direktorat Jenderal Pemasyarakatan akan

dipengaruhi oleh opini WTP yang diperolehnya. Untuk mempertahankan opini

WTP yang telah diperoleh, Kementrian Hukum dan HAM, khususnya

Diektorat Jenderal Pemasyarakatan harus melakukan beberapa upaya.

Pengelolaan dan administrasi persediaan dan aset tetap yang masih belum

maksimal merupakan salah satu dari sekian banyak area yang membutuhkan

perhatian yang signifikan. yang dapat dikelola oleh aplikasi MonSakti utama

dalam pelaporan keuangan (Susanti et al., 2022).
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Secara ideal, sistem pengendalian intenal sebagaimana diatur dalam PP

No. 60 Tahun 2008, berfungsi sebagai alat untuk menjamin bahwa proses

pengelolaan keuangan dilakukan sesuai aturan, bebas dari kecurangan, serta

mampu mengantisipasi risiko sejak dini. Mekanisme pengendalian yang efektif

yang diterapkan oleh organisasi untuk menjamin keandalan catatan keuangan

dan non-keuangan, seperti kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur yang

akan menjamin pencapaian tujuan organisasi, disebut sebagai sistem

pengendalian yang efektif (Enita Binawati, 2022).

Kemudian, standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual menurut PP

No. 71 Tahun 2010 menjadi dasar penyusunan laporan keuangan yang

mencerminkan kondisi keuangan pemerintah secara menyeluruh dan

transparan. Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) harus diikuti ketika

menyiapkan laporan keuangan pemerintah, dan penyerahan yang tepat waktu

sangat penting untuk menegakkan prinsip-prinsip akuntabilitas dan

transparansi (Jati, 2019). Laporan keuangan Kemenkumham juga bisa

mendapat opini WTP karena penyusunan laporan keuangan Kemenkumham

khususnya pada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan berkaitan dengan

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP), yang merupakan pedoman dalam pengelolaan keuangan

pemerintah yang sehat (Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 2022). Laporan

keuangan, menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan, adalah laporan yang terorganisir mengenai

status keuangan dan kegiatan suatu lembaga pelaporan. Dalam upaya untuk
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untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah Indonesia, SAP

merupakan kewajiban yang mengikat secara hukum (Ni Komang Ayu

Mahartini, Anik Yuesti, 2021).

Untuk mendukung efektivitas SPI dan SAP, pemerintah juga

mengembangkan SAKTI sebagai sistem aplikasi terintegrasi berbasis teknologi

digital yang mencakup penganggaran, pelaksanaan, hingga pelaporan secara

daring dan real-time. Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI),

sebuah sistem aplikasi terintegrasi yang dibuat oleh Direktorat Jenderal

Perbendaharaan (DJPb) Kementerian Keuangan, dapat diakses oleh seluruh

satuan kerja (satker) instansi pemerintah pusat di seluruh Indonesia. Dengan

tahap uji coba terbatas (piloting) sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan

Menteri Keuangan nomor 223/PMK.05/2015 dan nomor 131/PMK.05/2016,

SAKTI telah diimplementasikan dengan lebih baik sejak tahun 2015. Hal ini

sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 203/PMK.05/2019, tanggal

27 Desember 2019, yang mengubah PMK-159/PMK.05/2018, tanggal 14

Desember 2018, tentang Pelaksanaan Uji Coba (Muldiyanto, 2021). Mulai

tahun 2022, seluruh kementerian dan lembaga di bawah pemerintah pusat harus

menggunakan SAKTI secara keseluruhan (full module). SAKTI diharapkan

dapat meningkatkan pengelolaan keuangan negara dengan meningkatkan

efektivitas, efisiensi, dan kecepatan konsolidasi. Selain itu, hal ini akan

meningkatkan kualitas layanan pemerintah dan laporan keuangan. SAKTI yang

diusulkan akan menggabungkan kegiatan penyusunan anggaran, pelaksanaan

anggaran, dan pembuatan laporan keuangan; dalam proses penyusunan
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anggaran, fungsi-fungsi tersebut akan digabungkan ke dalam RKAKL, DIPA,

dan revisi DIPA (Rinna, 2024). SAKTI juga digunakan oleh Direktorat

Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia untuk

administrasi keuangan, termasuk perencanaan dan pertanggungjawaban

anggaran.

Namun, dalam kenyataannya, belum semua sistem tersebut berjalan

secara ideal. Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan

Pemerintah Pusat (LKPP) Tahun 2022, BPK mencatat 16 temuan yang

menunjukkan masih adanya kelemahan pengendalian intern dan

ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan. Beberapa di

antaranya adalah: penerapan SAKTI dalam penyusunan laporan keuangan yang

belum sepenuhnya didukung dengan pengendalian memadai; adanya data

anomali dalam migrasi persediaan dari e-Rekon&LK ke SAKTI; serta

pengendalian reklasifikasi masuk dan keluar pada aplikasi MONSAKTI yang

belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem sudah dibangun

secara nasional, masih ada celah dalam implementasi teknis dan pengendalian

di tingkat satuan kerja (Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik Indonesia,

2023).

Kesenjangan antara idealita dan realita inilah yang menjadi dasar

pentingnya penelitian ini dilakukan. Secara normatif, sistem pengendalian

internal, SAP, dan sistem aplikasi seperti SAKTI telah disiapkan dan

dijalankan. Namun, catatan dan temuan dari BPK serta kondisi pelaksanaan di

lapangan mengindikasikan bahwa efektivitas ketiganya masih perlu ditelusuri
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lebih lanjut dari perspektif pelaksanaannya di lapangan.

Kesenjangan antara harapan ideal dan kondisi riil tersebut menjadi alasan

utama pentingnya dilakukan penelitian. Pertanyaan mendasarnya adalah:

apakah penerapan SPI, SAP, dan SAKTI benar-benar telah efektif dalam

mendukung terciptanya laporan keuangan yang berkualitas dan

mempertahankan opini WTP? Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

menggambarkan secara mendalam bagaimana implementasi ketiga sistem

tersebut dijalankan di lingkungan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Wilayah

DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

landasan teori stewardship, yang memandang bahwa efektivitas pengelolaan

keuangan sangat bergantung pada sejauh mana pelaksana (steward) diberikan

kepercayaan, sistem yang mendukung, serta pembinaan yang memadai dari

organisasi.

Penelitian Putra & Varina, (2021), Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah (LKPD) Kota Bengkulu disusun dengan menggunakan SAP berbasis

akrual, dan hal ini telah dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan, khususnya oleh BPKAD.  Meskipun demikian, masih ada kebutuhan

untuk memperluas jumlah dan kualitas alat pengelolaan anggaran yang tersedia

di setiap OPD dan menyediakan situs web untuk setiap OPD di Kota Bengkulu.

Pemantauan yang lebih langsung dari atasan di semua tingkatan juga

diperlukan, baik di tingkat kelompok perangkat daerah maupun pemerintah

daerah.

Penelitian Gultom & Harahap, (2024), ditarik kesimpulan bahwa



9

pembuatan laporan keuangan secara khusus dan manajemen keuangan secara

umum telah mendapatkan manfaat dari penggunaan aplikasi SAKTI. Namun

demikian, SAKTI masih perlu ditingkatkan dan dikembangkan lebih lanjut.

Untuk meningkatkan efisiensi penyusunan laporan keuangan, pengelola sistem

harus memberikan keleluasaan kepada pengguna dalam mengolah data.

Berdasarkan penlitian terlebih dahulu, secara khusus tidak ada yang

mengkaji pengaruh tiga variabel yaitu Pengendalian Internal, Standar

Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansu

secara bersama-sama. Banyak penelitian yang hanya memfokuskan pada satu

atau dua variabel dalam pelaporan keuangan. Dimana ketiga variabel tersebut

juga dapat berpengaruh dalam pelaporan keuangan. Oleh karena itu, penelitian

ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan menggabungkan ketiga variabel

dalam satu kerangka penelitian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan mengangkat penelitian

yang berjudul “Upaya Mempertahankan Opini WTP pada Direktorat

Jenderal Pemasyarakatan DKI Jakarta melalui Penerapan Sistem

Pengendalian Internal, Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem

Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi”



10

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah pada penelitian ini yakni sebagai berikut.

1 Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal pada Direktorat

Jenderal Pemasyarakatan dalam upaya mempertahankan opini WTP?

2 Bagaimana penerapan standar akuntansi pemerintahan pada Direktorat

Jenderal Pemasyarakatan dalam upaya mempertahankan opini WTP?

3 Bagaimana penerapan sistem palikasi keuangan tingkat instansi pada

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dalam upaya mempertahankan opini

WTP?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis penerapan sistem pengendalian internal pada

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dalam upaya mempertahankan

opini WTP

b. Untuk menganalisis penerapan standar akuntansi pemerintahan pada

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dalam upaya mempertahankan

opini WTP

c. Untuk menganalisis penerapan sistem aplikasi keuangan tingkat

instansi pada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dalam upaya

mempertahankan opini WTP



11

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian,

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa

pihak terkait, antara lain:

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, temuan penelitian tentang penggunaan standar

akuntansi pemerintahan, sistem aplikasi keuangan tingkat instansi, dan

pengendalian internal dalam pelaporan keuangan dapat menjadi peta jalan

atau kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi. Penelitian ini diyakini

akan memajukan pemahaman kita tentang ilmu akuntansi, khususnya

akuntansi syariah, dengan menentukan bagaimana sistem pengendalian

internal, standar akuntansi pemerintah, dan sistem aplikasi keuangan

tingkat instansi yang digunakan dalam upaya menegakkan opini WTP.

b. Manfaat Praktis

i. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti untuk lebih

memahami bagaimana standar akuntansi pemerintahan, sistem

aplikasi keuangan tingkat instansi, dan sistem pengendalian internal

diterapkan dalam upaya mempertahankan opini WTP. Selain itu,

pemahaman mahasiswa juga diharapkan dapat bertambah, khususnya

bagi mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai saran untuk
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membandingkan aplikasi dan pengetahuan dalam praktik yang

sebenarnya dengan teori yang telah diperoleh untuk dijadikan

sebagai acuan penelitian selanjutnya.

ii. Bagi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kemenkumham

Studi ini dapat menjadi panduan bagi Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan untuk perencanaan dan pengambilan keputusan di

masa mendatang dalam rangka menjamin pengelolaan keuangan

yang efisien dan mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan

akuntansi. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan juga dapat

mempertimbangkan untuk memperkuat pengendalian internal untuk

mencegah kecenderungan kecurangan akuntansi dan menghasilkan

laporan keuangan yang transparan, akuntabel, dan berkualitas tinggi.

iii. Bagi Pembaca

Mengenai dampak dari penerapan sistem pengendalian

internal, standar akuntansi pemerintahan dan sistem aplikasi

keuangan tingkat instansi dalam upaya mempertahankan opini WTP,

penelitian ini dapat menawarkan bahan tertulis yang dapat

diandalkan.
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D. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini mencakup pembahasan metodologis yang menyinggung

rencana yang menguraikan atau memperjelas topik dan metodologi penelitian

sesuai dengan pedoman penulisan skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Langkah-langkah berikut ini harus diikuti dalam penelitian ini agar sesuai

dengan pedoman tersebut:

BAB I PENDAHULUAN

1. Latar belakang masalah, berisi mengenai Fenomena sosial disertakan

bersama dengan masalah dan urgensi penelitian, alasan obyektif pemilihan

lokasi, dan penjelasan mengenai temuan-temuan penelitian sebelumnya.

2. Rumusan masalah, mengajukan pertanyaan berdasarkan fenomena dan

kesenjangan penelitian pada latar belakang masalah dan memerlukan

jawaban dalam bentuk deskripsi atau pola naratif dari suatu kegiatan

penelitian.

3. Tujuan penelitian, tujuan atau hasil yang diinginkan untuk sebuah

penelitian.

4. Manfaat penelitian, tujuan penelitian ini dicapai dengan metode teoritis

dan praktis.

5. Sistematika pembahasan, kerangka kerja untuk mengatur dan menyajikan

data secara metodis dan logis.
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BAB II LANDASAN TEORI

1. Landasan teori, mencakup teori-teori yang menyeluruh beserta teori-teori

pelengkap untuk memberikan panduan atau parameter bagi penelitian.

2. Telaah pustaka, mencakup sejumlah penelitian terdahulu yang menjadi

dasar untuk mengidentifikasi temuan-temuan studi yang baru.

3. Kerangka berpikir, menggunakan grafik dasar untuk mengilustrasikan alur

proses pemecahan masalah penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Jenis penelitian, pendekatan penelitian, latar penelitian, demografi dan

sampel penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis

data, semuanya tercakup dalam bab ini

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Temuan-temuan dari analisis data penelitian yang terkumpul disajikan

dalam bab ini, bersama dengan diskusi tentang temuan-temuan tersebut yang

diinterpretasikan secara sederhana untuk menjawab isu-isu utama yang

diangkat dalam perumusan masalah.

BAB V SIMPULAN

Bab ini mencakup kesimpulan penelitian yang diperoleh dari analisis data

dan diskusi yang ditawarkan dalam penelitian ini, bersama dengan daftar

kekurangan penelitian dan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dengan merujuk pada hasil penelitian mengenai “Analisis Pengaruh

Penerapan Sistem Pengendalian Internal, Standar Akuntansi Pemerintahan dan

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi dalam Mempertahankan Opini

WTP : Studi Kasus pada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementrian

Hukum dan HAM” dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Sistem Pengendalian Internal sangat penting dan berpengaruh dalam

mempertahankan opini WTP. Sistem peengendalian internal mengawasi

laporan keuangan dari awal penganggaran sampai dengan pelaporan.

Pengendalian internal ini memastikan bahwa laporan keuangan sudah

sesuai dengan SAP yang diterapkan. Sistem Pengendalian Internal dapat

mecegah terjadinya kesalahan dalam pelaporan keuangan. Penerapan

sistem pengendalian internal pada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan

sudah dilaksanakan secara efektif. Hal ini dibuktikan dengan

Kemenkumham yang memperoleh opini WTP 15 kali berturut – turut.

Namun, efektivitasnya masih beragam antar unit kerja, tergantung pada

pemahaman dan kesadaran masing-masing pegawai terhadap pentingnya

pengendalian internal.

2. Standar Akuntansi Pemerintahan memuat prinsip – prinsip akuntansi

yang dimana menjadi pedoman dalam menyusun sebuah laporan

keuangan pemerintah. Sehingga Standar Akuntansi Pmerintahan ini
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3. berpengaruh dalam mempertahankan opini WTP. Dengan adanya

penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, risiko kesalahan dalam

menyusun sebuah laporan keuangan dan dihindari. Penerapan

Standar Akuntansi Pemerintahan yang efektifnifi tidak hanya

meningkatkan kualitas laporan keuangan, tetapi juga memperkuat sistem

pengendalian internal serta tranparansi laporan keuangan. Namun,

pemahaman teknis atas isi laporan seperti LO, LPE, dan LPSAL masih

belum merata. Ini menunjukkan bahwa dukungan organisasi untuk

meningkatkan pemahaman pegawai perlu terus diperkuat.

4. Penerapan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi juga berpengaruh

dalam mempertahanknan opini WTP. Meskipun Sistem Aplikasi

Keuangan Tingkat Instansi signifikan berpengaruh dalam

mempertahankan opini WTP, masih terdapat faktor lain yang lebih

penting dalam memperthankan opini WTP. Sistem Aplikasi Keuangan

Tingkat Instansi (SAKTI) merupakan akomodir dari pihak ketiga yaitu

Kementrian Keuangan. SAKTI hanya mengakomodir bahwa data tersaji

secara real. Tetapi, dengan adanya SAKTI sangat membantu dan

memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan

SAKTI sudah terintegras dan mudah diakses. Sehingga semua transaksi

tercatat dengan jelas. Namun, tantangan berupa keterbatasan pelatihan dan

kendala teknis seperti jaringan internet masih menjadi hambatan di

lapangan.
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B. Keterbatasan Penelitian

Beberapa batasan mungkin perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya

untuk meningkatkan kualitas penelitian mereka, berdasarkan pengalaman

peneliti selama proses penelitian.  Berikut ini adalah beberapa keterbatasan dari

penelitian ini:

1. Dibandingkan dengan rencana awal peneliti, yang seharusnya memakan

waktu sekitar tiga bulan, pelaksanaan penelitian ini mengalami

keterlambatan.  Hal ini dikarenakan kesibukan para informan yang cukup

padat, sehingga menyebabkan beberapa kendala dan penundaan dalam

proses penelitian.

2. Objek penelitian ini hanya berfokus pada satu instansi saja. Temuan-

temuan dari penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk

instansi Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia lainnya atau

organisasi pemerintah lainnya karena penelitian ini terbatas pada

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

3. Mungkin terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi opini WTP yang

tidak dapat diukur atau tidak tercakup dalam analisis, seperti pengaruh dari

luar yang dapat mempengaruhi kinerja laporan keuangan, seperti

perubahan peraturan pemerintah atau situasi perekonomian.

C. Saran Penelitian

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka peneliti memberikan saran

bagi peneliti selanjutnya diantaranya:

1. Untuk membandingkan hasil temuan dan memberikan gambaran yang
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lebih lengkap mengenai penerapan sistem pengendalian internal dan

standar akuntansi pemerintahan, disarankan agar peneliti selanjutnya

melakukan penelitian yang sebanding di beberapa instansi pemerintahan

yang berbeda.

2. Penelitian di masa depan harus mempertimbangkan variabel-

variabel eksternal seperti kebijakan pemerintah terbaru, kondisi

ekonomi, dan perubahan regulasi terkait yang mungkin berdampak

pada opini WTP.
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